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Khairunnisa (2012)  : Penerapan Model Advance Organizer Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada Materi
Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Di Indonesia Siswa
Kelas V SDN 022 Kuok Kecamatan Kuok
Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial pada Materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Di
Indonesia Siswa Kelas V SDN022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model advance
organizer dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi
keragaman suku bangsa dan budaya diindonesia siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. dengan menerapkan
model Advance Organizer.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 022 Kuok yang
berjumlah 16 orang, 9 laki-laki dan 7 Perempuan. Sedangkan objek penelitian ini
adalah meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi
keragaman suku bangsa dan budaya dengan menggunakan model advance
organizer. Penelitian ini terdapat 2 siklus dan dilaksanakan 4 kali pertemuan,
adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Dari analisis yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pokok bahasan keragaman suku bangsa dan
budaya di Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 022 Kuok Kecamatan
Kuok. Hasil ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada hasil
sebelum tindakan 31,25%, Sedangkan melalui mdel advance organizer pada siklus
I adalah 62,5% dan siklus II 81,2%.
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ABSTRACT
Khairunnisa (2012): The Implementation of Advance Organizer Model to
Increase Learning Results of Social Studies In The
Diversity of National Ethnics and Culture in
Indonesian Material at the Fifth Students at State
Elementary School 022 Kuok the district of Kuok
This study aimed to Improve Learning Outcomes Social Sciences Matter
Racial and Cultural Diversity in Indonesia Grade Fifth State Elementary School
022 Kuok district Kuok Kampar regency. The formulation of the problem in this
study is whether the application of the advance organizer to improve learning
outcomes knowledge Social Sciences in the material and cultural diversity of
ethnic groups in Indonesian Fifth graders State Elementary School 022 Kuok's
Kuok Kampar regency. by applying a model of Advance Organizer.
This research is a class act. Subjects in this study were teachers and
students of class V 022 Kuok Elementary School totaling 16 people, 9 men and 7
women. While the object of this study is to improve the learning outcomes of the
Social Sciences in the material and cultural diversity of ethnic groups by using a
model of advance organizer. This study contained two cycles and held 4 meetings,
as for stages in this research: planning / preparatory action, action, observation
and reflection.
Obtained from the analysis it can be concluded that an increase in the
learning outcomes of Social Sciences subject of ethnic and cultural diversity of
Indonesia students of class Fifth State Elementary School 022 Kuok's Kuok.
These results can be seen from the increase in student learning outcomes in the
results before action 31.25%, while through model of advance organizer in the
first cycle were 62.5% and 81.2% the second cycle.
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ملخص
تطبیق النموذج المنظم المتقدم لترقیة الحصول الدراسیة لدرس (: 2102)خیر النساء 
تنوع القبائل الدولیة و الحضارة العلوم الاجتماعیة عن المادة
بإندونیسیا لطلاب الصف الخامس بالمدرسة الابتدائیة الحكومیة 
.كووكبمركزكووك 220
سیة لدرس العلوم الاجتماعیة عن المادة تنوع تھدف الدراسة اترقیة الحصول الدرا
القبائل الدولیة و الحضارة بإندونیسیا لطلاب الصف الخامس بالمدرسة الابتدائیة الحكومیة 
و صیاغة المشكلة سواء تطبیق النموذج المنظم المتقدم لترقیة . كووك بمركز كووك220
ع القبائل الدولیة و الحضارة الحصول الدراسیة لدرس العلوم الاجتماعیة عن المادة تنو
.كووك بمركز كووك220بإندونیسیا لطلاب الصف الخامس بالمدرسة الابتدائیة الحكومیة 
الموضوع في ھذه الدراسة المدرسون و طلاب . ھذه الدراسة ھي دراسة عملیة الفصل
9طالبا، 61كووك بمركز كووك بقدر 220الصف الخامس بالمدرسة الابتدائیة الحكومیة 
طالبات بینما الھدف في ھذه الدراسة ترقیة الحصول الحصول الدراسیة لدرس 7طلاب و 
تنوع القبائل الدولیة و الحضارة باستخدام النموذج المنظم العلوم الاجتماعیة عن المادة 
جلسات، الخطوات في ھذه الدراسة ھي إعداد 4یتكون ھذا البحث من الدورین و . المتقدم
.الإجراءة، تنفیذ الإجراءة، الملاحظة و التأمل
استنبطت الباحثة أساسا على تحلیل البیانات أن ھناك ترقیة الحصول الدراسیة لدرس 
لعلوم الاجتماعیة عن المادة تنوع القبائل الدولیة و الحضارة بإندونیسیا لطلاب الصف ا
كووك بمركز كووك و ذلك على علم في ترقیة 220الخامس بالمدرسة الابتدائیة الحكومیة 
في المائة و بواسطة النموذج المقدم في الدور 52،13الحصول الدراسیة قبل الإجراءة نحو 
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Hasil belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif,
efektif, dan psikomotor.1 Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam
memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan.
Dengan demikian tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang
instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data tersebut guru dapat
mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran.2 Berdasarkan
pendapat diatas, maka dapat dipahami hasil pada dasarnya adalah penilaian
pendididikan yang dicapai melalaui aktivitas siswa.
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan yang berlangung di sekolah dan keluarga sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan anak agar dapat memainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara mantap dimasa yang akan datang.3
1 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi belajar, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008, hlm.13
2 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: Kencana,
2008, hlm 13
3 Reja Mudiarjo, Pengantar Pendidikan,  Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002,  h. 11
2Lembaga pendidikan merupakan salah satu sistem yang memungkinkan
berlangsungnya pendidikan secara keseimbanambungan dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan. Adanya kelembagaan dalam masyarakat, dalam
rangka proses pembudayaan umat, merupakan tugas dan tanggung jawabnya
yang kultural dan edukatif terhadap peserta didik dan masyarakatnya yang
semakin berat.4
Cara berpikir yang logis, tepat dan bekerja secara efektif dapat
dikembangkan melalui belajar terutama IPS . Dalam belajar IPS harus sesuai
dengan tujuan umum pembelajaran IPS. Di sini penulis menjelaskan tujuan
umum pembelajaran IPS di SD yakni :
1. Melatih cara berfikir dan menalar dalam menarik kesimpulan misalnya
melalui kegiatan penyidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukan
kesamaan perbedaan, konsisten dan inkonsisten.
2. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran yang divergen, original
rasa ingin tau, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.
3. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan.5
Dalam proses pembelajaran penggunaan strategi atau metode yang tepat
akan mempermudah dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karna itu
sebelum proses pembelajaran dilakukan, guru harus bisa memilih strategi atau
metode pembelajaran yang didasarkan pada keefektifannya. Sebelum strategi
atau metode digunakan, guru perlu menelaah terlebih dahulu kelemahan atau
kelebihan suatu strategi, dalam pemilihan strategi atau metode perlu
disesuaikan dengan tujuan atau kopetensi yang ingin dicapai. Hal ini sesuai
dengan apa yang diungkapkan oleh Roesityah bahwa “guru harus memiliki
4 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam Edisi Revisi Kelima,  Jakarta: Kalam Mulia,  2002, hlm.  276
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3strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien,sehingga
mengena pada tujuan yang diharapkan.6
Namun hingga saat ini, masih ada guru yang tidak bisa menentukan
strategi atau metode yang tepat dalam pembelajaran dan tidak ada variasi
sedikitpun dalam pembelajaran sehingga masih banyak siswa yang merasa
kesulitan untuk memahami pelajaran. Apalagi untuk pembelajaran IPS
dimana materinya kadang-kadang sulit untuk memahaminya, oleh karena itu
jika tidak menggunakan strategi yang tepat dan efisien maka akan lebih sulit
untuk mencapai tujuan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya hasil
belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti
pembelajaran atau tes yang dilakukan oleh guru di kelas.
Berdasarkan pengamatan awal yang penulis temukan di lapangan,
menunjukan bahwa hasil belajar IPS  siswa masih rendah, hal ini ditunjukkan
dengan adanya gejala–gejala sebagai berikut :
a. Kurangnya pendekatan keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran
b. Sebagian siswa kurang mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru, baik itu tugas dalam kelas maupun tugas Pekerjaan Rumah.
c. Hanya sebagian siswa yang hasil belajarnya telah mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu (6.5)
Melihat gejala di atas, menunjukan bahwa secara umum siswa belum
memahami dengan baik konsep yang dipelajarinya. Untuk mengatasi masalah
6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka Cipta),
2007,hlm.84
4tersebut, guru telah melakukan usaha perbaikan seperti melakukan program
remedial dengan mengadakan belajar tambahan di luar jam wajib dengan
mengulang kembali pelajaran yang dianggap sulit dan belum dipahami oleh
siswa serta menyelesaikan soal–soal yang langsung dibimbing oleh guru.
Oleh karena itu maka perlu adanya peran guru untuk dapat melakukan
perbaikan pengajaran yang mengarahkan siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah guru menjelaskan dan meluruskan materi yang
kurang dipahami dan di megerti oleh siswa. Dan guru memberikan motivasi
kepada siswa yang kurang semangat dalam belajar. Supaya hasil belajar IPS
siswa mencapai nilai di atas KKM maka perlu adanya perbaikan-perbaiakan
melalui pembelajaran.
Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mencoba
melakukan perbaikan agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar IPS, salah
satu yang ditempuh oleh penulis adalah dengan melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul : “Penerapan Model Advance Organizer untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Materi
Keragaman Suku Bangsa Dan Budaya Di Indonesia Siswa  Kelas V SDN
022 Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar”
5B. Definisi Istilah
Untuk meghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu adanya penegasan istilah:
1. Model Advance Organizer
Model Advance Organizer adalah suatu model yang bertujuan
untuk menjelaskan, mengintegrasikan, dan mengaitkan pengetahuan baru
(yang sedang dipelajari) dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa.7
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah Suatu akibat dari proses belajar dengan
menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara
terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupuun tes perbuatan.8 Hasil
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor atau nilai yang
diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut  adalah Apakah penerapan Model
Advance Organizer dapat meningkatkan hasil belajar IPS  pada materi
Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Di Indonesia siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 022 Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar?.”
7 Bruce Joyce dkk, Models Of Teaching, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009.hlm.286
8 Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Propesi
Guru,PT Grafindo Persada,Jakarta, 2008, hlm. 276
6D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
IPS pada materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Di Indonesia
melalui model Advance Organizer siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain :
a. Bagi siswa
Penggunaan model advance orgganizer diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 022
Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
b. Bagi Guru
Dengan diadakannya penelitian tentang diharapkan guru dapat
menggunakan strategi ini sebagai salah satu alternatif yang bisa
dijadikan masukan khusus bagi guru IPS.
c. Bagi Sekolah
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan
sebagai suatu masukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 022 Kuok Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar.
7d. Bagi Penulis
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan sebagai
suatu landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dalam
ruang lingkup yang lebih luas lagi.
Mendapatkan informasi mengenai model advance organizer
terhadap hasil belajar siswa pada kelas V SDN 022 Kuok Kecamatan
Kuok Kabupaten Kampar dan juga untuk memenuhi syarat





Definisi belajar pada dasarnya ialah tahapan perubahan perilaku
peserta didik yang relatif positif dan menetap sebagai hasil interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.9 Menurut
pisikologis,belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu proses
perubahan didalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan  hidupnya. Selain itu belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.10
Menurut Cronbach, belajar yang terbaik adalah melalui
pengalaman, dengan pengalaman tersebut pelajar menggunakan seluruh
panca indranya.11 Belajar bukan menghapal dan bukan pula mengingat,
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adaanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pembelajaran, Jakarta:PT Raja Grapindo Persada, 2003,hlm. 113
10 Slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2010,hlm.2
11 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, PT Ar-ruzz Media, Yogyakarta, 2008, hlm.13
9dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan asfek yang
ada pada individu.
Dalam proses pembelajaran IPS disekolah, siswa diberikkan
pembelajaran IPS yang disesuaikan dengan kurikulum IPS. Salah satu
indikator ketercapaian tujuan pembelajaran IPS adalah berupa sekor hasil
belajar IPS setelah mengikuti proses pembelajaran. Hakikat hasil belajar
yang dapat mewujudkan tujuan pembelajaran IPS adalah perubahan
tingkah laku yang mencakup kemampuan kognitif, kemampuan afektif
dan kemampuan psikomotor.12
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar.13 Hasil tersebut ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku baik yang terlihat ataupun tidak. Siswa yang
mendapatkan hasil yang baik akan mendapatkan suatu kemampuan untuk
bisa diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.
Hasil belajar merupakan penentuan dimanasuatu pembelajaran
berhasil atau tidak, bisa disebut juga dengan “Umpan Balik
Pembelajaran” yang menunjukkan terhadap siswa agar mereka
mengetahui bagaimana mereka sedang bekerja.14 Hasil belajar juga
disebut hasil interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru,
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi
12 Nana Sudjana. Penelitian Hasil dan Proses Belajar Mengajar. (Bandung:Remaja
Rosdakarya).1995.hlm.3
13 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan belajar, Jakarta: Rineka Cipta,
2003, hlm. 37
14 Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2007. Hlm.88
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siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya awal dan akhir proses belajar.
Fungsi hasil belajar adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah menyelesaikan suatu aktivitas tetapi lebih penting adalah sebagai
alat untuk motivasi siswa agar lebih giat belajar,baik secara individu
maupun secara berkelompok. Penilaian hasil belajar sangat terkait
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Pada
umumnya tujuan pembelajaran mengikuti pengklasifikasian hasil belajar
yang dilakukan oleh Bloom pada tahun 1956, yaitu cognitive, affective,
dan psychomotor.
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarr intelektual yaitu
kemampuann siswa dalam memahami dan manguasai materi pelajaran.
Dimana ranah kognitif inti terdiri dari empat aspek yakni pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
Pemahaman yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang
diketahui berikutnya, aplikasi yaitu menerapkan pengetahuan kedalam
kehidupan nyata, analisis yaitu memilih suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehinga jelas susunannya, sintesis yaitu
penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk yang
menyeluruh, sedangkan evaluasi yaitu pemberian keputusan tentang nilai
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, cara kerja, metode, dan
lain sebagainya.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
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internalisasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ranah psikomotor ini memiliki
enam tingkatan keterampilan yakni keterampilan gerakan reflek,
keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan konseptual,
kemampuan dibidang fisik, dan keterampilan gerakan-gerakan dari yang
sederhana sampai yang kompleks. Diantara ketiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif dan fisikomotor, ranah kognitif sering digunakan oleh
guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa menguasai
materi pelajaran. Hasil belajar yang dapat dicapai. 15 Dengan demikian
kemampuan kognitif menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah pada
kemampuan intelektual atau intelegensi. Sebagai mana Mulyasa
mengatakan bahwa “ semakin tinggi tingkat intelegensi, maka semakin
tinggi pula kemungkinan tingkat Hasil belajar yang dapat dicapai.jika
intelegensinya rendah, maka kecendrungan hasil yang dicapainyapun
rendah.16sehingga pada penelitian ini hasil belajar yang digunakan adalah
kemampuan kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual.
Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar IPS
adalah kemampuan kognitif yang dimiliki siswa yang dinyatakan dengan
skor tes hasil belajar IPS setelah mengikuti proses pembelajaran IPS.
Hasil belajar pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa dalam
bentuk skor hasil belajar setelah mengikuti proses pembelajaran model
Advance Organizer pada materi keragaman suku bangsa dan budaya di
15 Nana Sudjana,Loc.Cit,hlm.3.
16 Mulyasa,Implementasi Kurikulum 2004.(Bandung:Rosdakarya).2005.hlm.193-194
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indonesia yang dilihat melalui evaluasi dan skor yang diperoleh
dinyatakan dengan angka-angka.
Proses pembelajaran itu akan berhasil  tergantung pada seorang
pendidik. Apabila seorang pendidik bisa melaksanakan pembelajran
dengan baik, maka proses pembelajaran akan berjalan lancar dan
membuahkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ilmu
pengetahuan sosial (IPS) adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar IPS, yang merupakan
perwujudan dari pencapaian kompetensi dasar mata pelajaran IPS yang
telah ditentukan.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa sangat erat hubungannya dengan
rumusan tujuan intruktusional yang dirancang guru sebelumnya. Hal ini
juga dipengaruhi oleh kemampuan guru sebagai perancang (desinger)
belajar-mengajar. Untuk itu guru dituntut untuk menguasai taksonomi
hasil belajar yabg selama ini dijadikan pedoman perumusan tujuan
intruktusinal yang tidak asing lagi bagi masyarakat dimanapun ia
bertugas.17
Dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku banyak faktor
yang mempengaruhi,secara garis besar faktor-faktor tersebut digolongkan
menjadi tiga yaitu:
17 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2010.hlm. 34
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a. Faktor interen yaitu faktor yang ada dalam diri individu, faktor ini
meliputi aspek psiologis dan psikologis. Aspek psiologis adalah
aspek yang menyangkut tentang keberadaan kondisi fisik (jasmani),
sedangkan aspek psikologis adalah aspek yang meliputi tingkat
kecerdasan,bakat,minat dan motivasi
b. Faktor eksteren yaitu faktor yang ada diluar individu, faktor ini
meliputi faktor lingkungan sosial dan non sosial, faktor lingkungan
sosial meliputi keberadaan guru, teman-teman dan lainsebagainya.
Sedangkan faktor lingkungan non sosial meliputi gedung, tempat
tinggal murid, alat-alat dan lain sebagainya.
c. Faktor pendekatan belajar yang digunakan murid untuk melakukan
kegiatan belajar.18
Kehadiran faktor psikologis dalam belajar akan memberikan
landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara
optimal. Sebaliknya, tanfa kehadiran faktor-faktor psikologis, bisa jadi
memperlambat proses belajar dan akan mempengaruh hasil belajar yang
akan dicapai.
Disini yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar
mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal berikut:
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/intruksional
khusus telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun
secara kelompok.19
18 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, PT Sarana Mandiri,
Pekanbaru, 2003, hlm.99.
19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,Op.cit,hlm 120
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4. Model Advance Organizer
Advance Organizer diartikan sebagai pengaturan awal. Menurut
David Ausubel, Advance Organizer adalah suatu alat yang berfungsi
untuk memperkuat struktur kognitif siswa dan menambah daya ingat
(retensi) siswa terhadap informasi yang bersifat baru.20 Yang dimaksud
dengan struktur kognitif adalah fakta-fakta, konsep-konsep, dan
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa atau
jenis pengetahuan tentang yang ada dalam pikiran siswa.21
Model advance organizer ini dirancang untuk memperkuat
struktur kognitif siswa atau pengetahuan mereka tentang pelajaran
tertentu dan bagaimana mengelola, memperjelas, dan melihara
pengetahuan tersebut dengan baik.22
Model Advance Organizer ini dapat memperkuat struktur kognitif
dan meningkatkan penyimpanan informasi baru. Ausubel
mendeskripsikan advance organizer sebagai materi pengenalan yang
disajikan pertama kali dalam tugas pembelajaran dan dalam tingkat
abstrak dan inklusivitas yang lebih tinggi dari pada tugas pembelajaran
itu sendiri.
Tujuan Advance Organizer adalah menjelaskan,
mengintegrasikan, dan menghubungkan materi baru dalam tugas
pembelajaran dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Organizer
yang paling epektif adalah organizer - organizer yang menggunakan
20 http://aries-hidayat.blogspot.com/model pembelajaran advance organizer.html
21 Slameto, Op Cit,hlm.24
22 Bruce Joyce dkk,Op cit,hlm.281
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konsep-konsep, ketentuan-ketentuan, dan rancangan-rancangan yang
sudah akrab dengan pembelajaran, seperti ilustrasi-ilustrasi dan analog-
analog yang sesuai.23
Model Advance Organizer dikembangkan oleh Ausubel
merupakan penerapan konsepsi tentang struktur kognitif merancang
pembelajaran. Penggunaan Advance Organizer sebagai kerangka isi akan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari informasi
baru, karena merupakan kerangka dalam bentuk abstraksi atau ringkasan
konsep-konsep dasar tentang apa yang dipelajari, dan hubungannya
dengan materi yang telah ada dalam struktur kognitif siswa.24
Adapun langkah-langkah dari Model Advance Organizer terdiri
dari tiga tahap kegiatan :
a. Tahap penyajian Advance Organizer. Pada tahap ini, guru
mengklarifikasi tujuan-tujuan pelajaran, guru menyajikan kerangka
dasar (Advance Organizer) yaitu menjelaskan pengertian dan setiap
atribut yang terdapat didalamnya, mengulangi konsep-konsep,
prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang pernah dipelajari yang akan
digunakan untuk mempelajari suatu pokok bahasan dan materi
contoh-contoh, guru mengidentifikasi sifat-sifat yang jelas atau
konklusif, kemudian memancing dan mendorong pengetahuan dan
pengalaman dari siswa agar konsep-konsep, prinsip-prinsip dan
23 Ibid, hlm.286
24 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, PT. Rineka Cipta, 2005, hlm, 44
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aturan-aturan yang berlaku pada sajian ini disampaikan dan diingat
dengan baik agar mudah memahami suatu pokok bahasan.
b. Tahap  penyajian materi pembelajaran/ materi utama. Pada tahap ini
guru menyajikan materi lebih lanjut, membuat urutan materi
pembelajaran yang logis dan jelas dan menghubungkan materi antara
satu dengan yang lain.
c. Tahap memperkuat pengolahan  kognitif  siswa. Tujuan tahap ini
adalah mengaitkan materi belajar yang baru dengan struktur kognitif
siswa. Siswa harus banyak saling bertukar pikiran. Siswa juga
diharapkan dapat menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif
untuk menjawab dan menghubungkan materi yang sudah dipelajari
dengan materi lama. Mengklarifikasi gagasan-gagasann dan
menerapkan gagasan-gagasan secara aktif, siswa juga harus dapat
berperan sebagai penangkap yang aktif dan berfikir kritis.25
Adapun kekuatan model Advance Organizer adalah
mempermudah siswa dalam mempelajari materi baru, karena dengan
adanya model advance organizer ini, siswa dapat dengan mudah
mengingat kembali materi yang pernah diperoleh sebelumnya yang
berhubungann dengan materi baru. Model pembelajaran ini juga
mempermudah terjadinya proses pengaitan informasi berikutnya.
25 Bruce Joyce dkk,Op cit,hlm.289
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5. Hubungan Model Advance Organizer dengan Hasil Belajar
Model Advance Organizer mengajarkan pada siswa tiga
pencapaian pemahaman yaitu memberikan kerangka konseeptual untuk
belajar yang akan datang, menjadi penghubung antara simpanan
informasi siswa yang sekarang dengan yang akan dipelajari, dan sebagai
jembatan struktur kognitif lama dengan struktur kognitif yang akan
diperoleh.
Dalam proses belajar mengajar ada beberapa hal yang harus
diperhhatikan dalam mencapai tujuan pembelajaran diantarannya adalah
kurikulum, guru, metode, sarana dan prasarana. Guru adalah salah satu
faktor penentu dalam proses beelajar mengajar. Peranan dan kompetensi
guru dalam  proses belajar mengajar banyak hal sebagaimana
dikemukakan oleh Adam dan Decey antara lain guru sebagai pengajar,
pembimbing dan motivator.26
6. Kelebihan dan kekurangan Advance Organizer
a. Kelebihan Advance Organizer dalam pengajaran
1) Siswa dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk
menemukan konsep-konsep yang dikembangkan
2) Dapat membangkitkan perolehan materi akademik dan
keterampilan sosial siswa
3) Dapat mendorong siswa untuk mengetahui jawaban pertanyaan
yang diberikan (siswa semakin aktif)
26 Moh,Uzer Usman, Op Cit,hlm.9
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4) Dapat melatih siswa meningkatkan keterampilan berfikir
melalui diskusi kelompok
5) Meningkatkan keterampilan berfikir siswa baik secara individu
maupun kelompok
6) Menambah kopetensi siswa dalam kelas
b. Kekurangan Advance Organizer
1) Proses pembelajaran kurang efektif
2) Dibutuhkan kontrol yang intensif dari guru
3) Memakan waktu yang lama
4) Tidak semua model pembelajaran dapat digabungkan dengan
advance organizer27.
B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini releven dengan penelitian yang dilakukan oleh Salimah
Diniyati, yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Model Advance Organizer
dengan bantuan peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar Matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pekanbaru. Dari hasil penelitian
tersebut,diperoleh rata-rata (mean) sebelum tindakan adalah 58,60 sedangkan
rata-rata (mean) setelah tindakan adalah 76,50. Dengan demikian, penelitian
ini menyimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran ini pada





Rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Kuok Kecamatan
Kuok Kabupaten Kampar disebabkan guru hanya menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan bahan ajar, guru tidak menggunakan media
dalam menyampaikan materi IPS. Guru selalu menguasai kegiatan
pembelajaran. Selain itu guru kurang melatih siswa baik secara individu
maupun kelompok aktif, mencari, menggali, dan menemukan sendiri berbagai
konsep yang dipelajari secara bermakna, dan aktif, sehingga siswa tidak
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Karena pembelajaran yang
dilakukan kurang menarik dan tidak melekat pada diri siswa. Untuk itu
diperlukan suatu strategi pembelajaran yang lebih mementingkan siswa untuk
belajar berpikir dari pada hanya menghafal, secara otomatis akan mambantu
siswa untuk belajar bernalar.
Model pembelajaran juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai siswa dan strategi pembelajaran
sendiri sangat terkait dengan pemilihan model pembelajaran yang dilakukan
guru dalam menyampaikan materi bahan ajar kepada para siswanya.
Model pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah model
Advance Organizer. Menurut peneliti jika model advance organizer ini
deterapkan maka akan dapat membantu siswa lebih mudah memahami atau






Untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru telah sempurna atau tidak sempurna dan sesuai dengan Rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya.
Adapun kegiatan guru dalam proses pembelajaran diambil dari
langkah-langkah model Advance Organizer pada materi keragaman
suku bangsa dan budaya diindonesia yaitu:
1) Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca
do’a
2) Melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan dengan
melakukan tanya jawab
3) Guru menyampaikan tujuanyang ingin dicapai dalam
pembelajaran
4) Guru menjelaskan langkah-langkah model yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran
5) Guru mendorong kesadaran pegetahuan yang releven
6) Guru menyajikan materi lebih lanjut dan membuat urutan materi
pembelajarann yang logis dan jelas yang menghubungkan antara
satu dengan yang lain
7) Guru dapat mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan
(gambaran yang lebih besar)
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8) Guru meminta siswa membuat contoh-contoh tambahan tentang
konsep atau rancangan dalam materi pembelajaran.
9) Guru menyuruh siswa untuk menjawab dan menghubungkan
materi yang sudah dipelajari dengan materi lama
10) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya
seluas mungkin tentang masalah yang menjadi topik/pokok
bahasan, sampai murid bisa menentukan kesimpulan
11) Guru memberi tes evaluasi diakhir materi
b. Aktivitas Siswa
Indikator kegiatan belajar siswa dipersentasekan sesuai dengan
kebutuhan penelitian, adapun kegiatan belajar siswa yaitu:
1) Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran
2) Siswa mendengarkan guru dalam memberi apersepsi tentang
materi yang akan diajarkan
3) Siswa mendengarkan guru tentang tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran
4) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah
model yang digunakan
5) Siswa yang akan memberi pendapat maju kedepan kelas tanpa
dipangil oleh guru
6) Siswa mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru
7) Siswa mengingat apa yang dijelaskan oleh guru
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8) Siswa bisa mengerjakan sesuai rancangan dalam materi
pembelajaran
9) Siswa memahami materi yang sudah dipelajari dengan materi
lama
10) Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang tidak dipahami
11) Siswa mengerjakan soal ulangan
2. Indikator Hasil
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar klasikal
mencapai 75% dari seluruh jumlah siswa yang mencapai KKM.
Sementara ketuntasan idividua tercapai jika telah mencapai 65  dari
KKM yang telah ditentukan. Adapun KKM IPS yang telah ditetapkan
adalah 65, artinya dengan persentase tersebut hampir keseluruhan hasil
belajar siswa telah mencapai KKM yang telah ditetapkan.
E. Hipotesis tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan maka penulis dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui
penerapan model Advance Organizer, maka hasil belajar ilmu pengetahuan





A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam peneliti ini adalah guru dan siswa kelas V
Sekolah Dasar Negri 022 kuok kecamatan kuok kabupaten kampar.
Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas V dengan menggunakan model Advance Organizer.
B. Tempat Penelitian
Peneliti ini akan dilaksanakan di sekolah Dasar Negri 022 kuok
kecamatan kuok kabupaten  kampar. Mata pelajaran IPS materi keragaman
suku bangsa dan budaya di indonesia. Pada semester ganjil tahun ajaran
2012-2013 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Yang terdiri dari 9 laki-
laki dan 7 perempuan.
C. Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas atau
PTK (classroom Action Research). Maksud dari PTK adalah untuk
meningkatkan kinerja para guru agar mencapai hasil maksimal dalam proses
belajar mengajar, artinya, setelah melakukan penelitian dengan menggunakan
data-data yang ada serta metodologi yang tepat, guru dapat lebih memahami
masalah yang ada serta melakukan serangkaian perbaikan bagi peningkatan
kualitas pendidikan. Adapun tujuan PTK adalah selain untuk memecahkan
permasalahan yang konkret didalam kelas yang dialami langsung oleh guru
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dan siswa, dan juga untuk mendorong tumbuhnya budaya akademis dan
meningkatkan profesionalisme guru28
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam II sikklus. Siklus
I terdiri dari 2 kali pertemuan. Dengan dua Rencana pelaksanaan
pembelajaran(RPP),sedangkan siklus II sama dengan siklus I yang terdiri dari
2 kali pertemuan dengan dua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Dalam hal ini Agar murid dan guru bisa beradaptasi dengan model penelitian
pembelajaran yang diteliti. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas ini dapa
bermanfaat dalam proses belajar mengajar. Setiap siklus dilakukan
pengamatan  terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan dilakukan
refleksi. Hasil refleksi pada siklus digunakan untuk perbaikan tindakan
berikutnya. Siklus penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar I Rencana Penelitian












Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan model pengembangan dari
model Kurt Lewin. Di dalam suatu siklus terdiri atas empat komponen,
keempat komponen tersebut meliputi: perencanaan, aksi/tindakan, observasi
dan refleksi.29
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa ada hambatan-
hambatan yang menggangu kelancaran penelitian,peneliti menyusun tahapan-






Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), berdasarkan
langkah-langkah model Advance Organizer
2) Mempersiapkan lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Advance
Organizer
3) Menentukan kaloborator sebagai observer
29 http://srihendrawati.blogspot.com/2012/02/model-model-ptk.html
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2. Pelaksanaan  Tindakan
a. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a
b. Melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan dengan
melakukan tanya jawab
c. Guru menyampaikan tujuanyang ingin dicapai dalam  pembelajaran
d. Guru menjelaskan langkah-langkah model yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran
e. Guru mendorong kesadaran pegetahuan yang releven
f. Guru menyajikan materi lebih lanjut dan membuat urutan materi
pembelajarann yang logis dan jelas yang menghubungkan antara satu
dengan yang lain
g. Guru dapat mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan (gambaran
yang lebih besar)
h. Guru meminta siswa membuat contoh-contoh tambaha tentang konsep
atau rancangan dalam materi pembelajaran.
i. Guru menyuruh siswa untuk menjawab dan menghubungkan materi yang
sudah dipelajari dengan materi lama
j. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya seluas
mungkin tentang masalah yang menjadi topik/pokok bahasan, sampai
murid bisa menentukan kesimpulan
k. Guru memberi tes evaluasi diakhir materi
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3. Observasi
Pelaksanaan penelitian melibatkan observasi, tugasnya untuk melihat
aktivitas guru dan murid selama pembelajaran berlangsung, hal ini
dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari observasi
dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.
4. Refleksi
Kegiatan ini merupakan akhir dari observasi,dimana penulis dan
observasi akan mengumpulkan hasil yang diperoleh untuk melihat dan
mengetahui kelemahan dan kemajuan yang telah dilakukan pada siklus I.
Jika siklus I terdapat kekuranganyang menyebabkan hasil belajar belum
meningkat dan mencapai target, maka akan dilakukan perbaikan pada
siklus II. Demikian seterusnya, jika belum berhasil maka akan dilanjutkan
pada siklus berikutnya.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-
kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh hasil
kesimpulan. Jenis data dalam penelitian ini adalah aktifitas guru dalam




Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka hasil perhitungan
dapat diproses dengan cara dijumlahkan dan dibandingkan sehingga
dapat diperoleh persentase.30 Jenis datanya adalah hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial siswa yaitu nilai yang diperoleh siswa setelah
mengerjakan evaluasi yang diberikan guru. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan
yaitu untuk melihat secara langsung proses metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru IPS sekolah tersebut.
b. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarah sekolah,
keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
c. Tes
Pemberian tes dilakukan untuk mengetahui data tentang hasil
belajar siswa setelah tindakan pada siklus pertama dan siklus ke dua.
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rieneka
Cipta, 2002, hlm. 213.
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E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas Guru
Karena indikator aktivitas guru adalah 11, dengan pengukuran
masing-masing 1 sampai dengan 5, berarti skor maksimal adalah 55 (11 x
5) dan skor minimal adalah 11 (11 x 1).
Menentukan 5 klasifikasi tingkat kesempurnaan guru dalam
menerapkan model Advance Organizer , dapat dihitung dengan cara:
a. Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikasi:
yaitu sangat sempurna, sempurna, cukup sempurna, kurang
sempurna, dan tidak sempurna.31
b. Menentukan interval (I), yaitu: I = 55 – 11 = 8,8 (dibulatkan 9)
5
c. Menentukan tabel klasifikasi standar penerapan model advance
organizer yaitu:32
Sangat Sempurna :  46 – 55
Sempurna :  37 – 45
Kurang Sempurna :  28 – 36
Tidak Sempurna : 19 – 27
Sangat Tidak Sempurna :  9 – 18
31 Gimin, Instrumen dan Pelaporan Hasil Dalam Penelitian Tindakan Kelas. (Pekanbaru:
2008), hlm. 10.
32 Wiwil Windari, Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Menerapkan
Strategi Rapat Dewan Kota Kelas V SDN 014 Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, Skripsi
UIN 2012
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Adapun aktivitas guru adalah sebagai berikut:
a. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca
do’a
b. Melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan dengan
melakukan tanya jawab
c. Guru menyampaikan tujuanyang ingin dicapai dalam  pembelajaran
d. Guru menjelaskan langkah-langkah model yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran
e. Guru mendorong kesadaran pegetahuan yang releven
f. Guru menyajikan materi lebih lanjut dan membuat urutan materi
pembelajarann yang logis dan jelas yang menghubungkan antara satu
dengan yang lain
g. Guru dapat mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan (gambaran
yang lebih besar)
h. Guru meminta siswa membuat contoh-contoh tambaha tentang
konsep atau rancangan dalam materi pembelajaran.
i. Guru menyuruh siswa untuk menjawab dan menghubungkan materi
yang sudah dipelajari dengan materi lama
j. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya seluas
mungkin tentang masalah yang menjadi topik/pokok bahasan,
sampai murid bisa menentukan kesimpulan
k. Guru memberi tes evaluasi diakhir materi
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2. Aktivitas Belajar Siswa
Untuk mengetahui aktivitas pada tiap siswa, diberikan rentang nilai
5 hingga 1. Skor 5 untuk kriteria (sangat tinggi), 4 untuk kriteria (tinggi),
3 untuk kriteria (sedang), 2 untuk kriteria (rendah) dan 1 untuk kriteria
(sangat rendah).
Adapun aktivitas siswa yang diamati sebagai berikut :
a. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran
b. Siswa mendengarkan guru dalam memberi apersepsi tentang materi
yang akan diajarkan
c. Siswa mendengarkan guru tentang tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah
model yang digunakan
e. Siswa yang akan memberi pendapat maju kedepan kelas tanpa
dipangil oleh guru
f. Siswa mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru
g. Siswa mengingat apa yang dijelaskan oleh guru
h. Siswa bisa mengerjakan sesuai rancangan dalam materi
pembelajaran
i. Siswa memahami materi yang sudah dipelajari dengan materi lama
j. Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang tidak dipahami
k. Siswa mengerjakan soal ulangan
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Karena aktivitas siswa dengan model advance organizer ada 11
aktivitas, maka nilai maksimal untuk tiap siswa berjumlah 55 (11 x 5)
dan skor terendah 11 (11 x 1). Selanjutnya melakukan klasifikasi rentang
nilai aktivitas dalam menggunakan model advance organizer , dapat
dihitung dengan cara:
1) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi
yaitu sangat tinngi, tinggi, rendah, dan rendah sekali.
2) Interval (I), yaitu: I skor maksimal – skor min= 55 – 11= 11
4 4
3) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan strategi rapat
dewan kota, yaitu:
Sangat Tinggi, apabila skor berada pada range 45 – 55
Tinggi, apabila skor berada pada range 34 – 44
Rendah, apabila skor berada pada range 23 – 33
Sangat Rendah, apabila skor berada pada range 11 – 22
Sedangkan untuk mengetahui aktivitas secara klasikal atau
keseluruhan dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikasi
yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali.33 Karena
jumlah siswa 16 orang maka skor maksimal 880 (16 x 5 x 11) dan
skor minimal 176 (16 x 1 x 11).
33 Ibid, hal.10
33
2) Interval (I), yaitu: I = Skor max – Skor min= 880 - 176 = 176
4 4
3) Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan model advance
organizer, yaitu:
Sangat tinggi, apabila skor berada pada range 705 - 880
Tinggi, apabila skor berada pada range 529 – 704
Rendah, apabila skor berada pada range 353 – 528
Sangat rendah, apabila skor berada pada range 176 – 352
3. Tes Hasil Belajar
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah persentase. Analisis
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang ketuntasan
belajar ilmu pengetahuan Sosial siswa. Ketuntasan yang dinilai adalah
ketuntasan individual dan klasikal.
1) Hasil belajar inidividu dengan menggunakan rumus : S = 100%
Keterangan :
S : Persentase Hasil yang diperoleh siswa
R : Skor yang diperoleh siswa
N : Skor maksimal tes
2) Ketuntasan hasil belajarklasikal dengan rumus : PK = 100%
Keterangan :
PK : Persentase hasil klasikal
JT  : Jumlah siswa yang tuntas belajar
JS  : Jumlah siswa dalam satu kelas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskriptif Setting Penelitian
1. Sejarah Singkat SDN 022 Kuok Kecamatan Kuok
SDN 022 Kuok Kecamatan Kuok berdiri pada tahun 1988, adapun
tempat gedung sekolah terletak di jalan Games. Pertama kali yang
memimpin sekolah ini adalah Bapak Nuardi Amri, yang menjabat
sebagai kepala sekolah mulai dari tahu 1988 hingga tahun 1990.
Kemudian beliau digantikan oleh Bapak Baharuddin mulai dari tahun
1990 hingga tahun 1994, dan selanjutnya digantikan oleh Bapak
Drs.Sopian mulai dari tahun 1994 hingga tahun 1996. Pada tahun 1996
hingga tahun 1998 Bapak Amir Husin terpilih menjadi Kepala Sekolah,
yang kemudian pada tahun 1998 samapi sekarang Kepala Sekolah
dipimpin oleh Muhalifah,A.Ma.Pd
2. Keadaan Guru
Guru merupakan komponen yang terpenting dalam pendidikan,
oleh karena itu keberadaan seseorang guru sangat menentukan
keberhasilan suatu pendidikan, tanpa seorang guru maka tujuan
pendidikan tidak akan tercapai.
Jumlah guru atau tenaga pengajar di SDN 022 Kuok Kecamatan
Kuok sudah terpenuhi dari kebudayaan yang ada, dan diharapkan  dengan
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jumlah guru yang memadai ini dapat meningkatkan anak didik. Untuk
lebih jelas nya dilihat dari tabel dibawah ini :
Tabel 4.1
Keadaan Guru SDN 022 Kuok
Kecamatan Kuok tahun 2012/2013
No. Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
1 Muhalifah,A.Ma.Pd Kepala Sekolah D2 th 2004
2 Zulkarnaini,A.Ma.Pd Wakil Kepala Sekolah D2 th 2003
3 Yurlianis,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
4 Nasir Muhtar Guru Tetap SPG th 1984
5 Rusni R,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
6 Nurmah,A,Ma Guru Tetap D2 th 2002
7 Hernita,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
8 Vera Miranda,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
9 Mira Ariyanti,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
10 Yulisman Guru Tetap SPG th 1988
11 Dewi Usaini,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
12 Salman Eka Diputra,S.Pd Guru Tetap S1 th 2009
13 Arniati,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
14 Yelmi,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
15 Nurhusnia,S.Pd Guru Tetap S1 th 2010
16 Samsuar Penjaga Sekolah SD
3. Keadaan Siswa
Siswa pada SDN 022 Kuok ini rata-rata belum pernah memasuki
jenjang Pendidikan Taman Kanak-kanak
Tabel 4.2



















Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas V
SDN 022 Kuok adalah 16 orang,yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 7
orang perempuan. Pada tabel diatas adalah siswa yang namanya tertera
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti,
sebagai upaya peneliti untuk meningkatkan hasil; belajar IPS siswa kelas
V yang selama ini relatif rendah.
Tabel 4.3
Keadaan siswa SDN 022 Kuok tahun 2012/2013
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 6 4 10
2 II 7 9 16
3 III 5 11 16
4 IV 15 6 21
5 V 9 7 16
6 VI 5 8 13
Jumlah 6 Kelas 47 Orang 45 Orang 92 Orang
4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana merupakan faktor yang sangat penting dalam
kelangsungan proses pembelajaran, tanpa adanya sarana dan prasarana
pendidikan tidak akan bisa berjalan dengan baik, sesuai dengan tujuan
pendidikan yang diharapkan. Sarana yang ada di SDN 022 Kuok dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.4





















Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat sarana yang ada di SDN 022
Kuok yang terdiri dari ruang kelas 6, ruang kepsek 1, ruang perpustakaan
1, ruang guru 1, ruang komputer tidaak ada, ruang WC guru dan siswa 3.
Tabel 4.5






















Meja dan kursi guru dalam kelas
























Berdasarkan tabel diatas, dapat di lihat prasarana yang ada di SDN
022 Kuok sebagai penunjang proses pembelajaran.
5. Deskrifsi Kelas V Sekolah Dasar Negeri 022 Kuok
Pada tahun ajaran 2012-2013 jumlah siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 022 Kuok Kecamatan Kuok berjumlah 16 orang. Dengan rincian
laki-laki 9 orang dan perempuan 7 orang. Dengan waali kelas Yurlianis,
S.Pd.
Pada tabel dibawah ini adalah nama-nama siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
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Tabel 4.6



































1. Hasil Belajar Sebelum Tindakan
Setelah memperoleh data tentang hasil belajar siswa sebelum
dilakukan tindakan kemudian dianalisis, dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa pada data awal secara klasikal dalam pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial belum tergolong tuntas dengan rata-rata 60, angka ini
berada dibawah ketuntasan secara klasikal yaitu 75. Yang dapat dilihat
pada table 4.7 berikut ini:
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Tabel 4.7
Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan
Sumber: Data Evaluasi Awal Siswa SDN 022 Kuok , Tahun 2012
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui hasil belajar siswa pada
awal mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum diterapkan model
Advance Organizer dari 16 orang jumlah keseluruhan, hanya 5 orang
yang memperoleh ketuntasan dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial atau
mencapai nilai indikator keberhasilan individu yaitu 65, dan 11 orang
siswa yang tidak tuntas, dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai
ketuntasan secara presentase hanya 31,25%.
Salah satu cara yang dilakukan peneliti adalah dengan menerapkan
Model Advance Organizer maka hasil belajar akan meningkat, artinya
akan mencapai KKM yang telah ditentukan di SDN 022 Kuok yaitu 65.
No Nama Nilai Keterangan
1 Reggi Rinaldi 60 Tidak Tuntas
2 Astuti 60 Tidak Tuntas
3 Azwin 66 Tuntas
4 Fairul Izwan 62 Tidak Tuntas
5 Arif 70 Tuntas
6 Andi Syaputra 63 Tidak Tuntas
7 Fajar Jalpindo 64 Tidak Tuntas
8 Fauza Indah 62 Tidak Tuntas
9 Bowo Julio 66 Tuntas
10 M.Ikbal 61 Tidak Tuntas
11 Ratna Sari 61 Tidak Tuntas
12 Rika Sapirti 62 Tidak Tuntas
13 Riski Wulandari 64 Tidak Tuntas
14 Suci Rahayu Salsabila 60 Tidak Tuntas
15 Syawal 68 Tuntas
16 SuryaniMarni Dianis 69 Tuntas
Jumlah 1018





Dibawah ini penulis akan menguraikan hasil penelitian pada mata




Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini
dilaksanakan oleh guru dengan observasi. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), berdasarkan
langkah-langkah model Advance Organizer
2) Mempersiapkan lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
Advance Organizer
3) Menentukan kaloborator sebagai observer
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama Siklus I
Siklus pertama pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
senin, 03 September 2012. Dalam proses pelaksanaan
pembelajaran melibatkan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kamapr. Pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan dan berpedoman pada
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silabus, dengan indikator menunjukkan peta persebaran daerah
asal suku bangsa di indonesia
Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap
yaitu: kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang
dilaksanakan selama kurang lebih 10 menit. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti dalam
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model Advance
Organizer, yang dilaksanakan kuran lebih 50 menit, dan
dilanjutkan dengan kegiatan akhir atau sebagai penutup
pembelajaran dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Secara
terperinci tentang pelaksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)
Rincian kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
(1) Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan
membaca do’a
(2) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa
berkaitan dengan materi
(3) Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajara
b) Kegiatan Inti (45 menit)
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(1) Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan
membaca do’a
(2) Melakukan apersepsi terhadap materi yang akan
diajarkan dengan melakukan tanya jawab
(3) Guru menyampaikan tujuanyang ingin dicapai dalam
pembelajaran
(4) Guru menjelaskan langkah-langkah model yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran
(5) Guru mendorong kesadaran pegetahuan yang releven
(6) Guru menyajikan materi lebih lanjut dan membuat
urutan materi pembelajarann yang logis dan jelas yang
menghubungkan antara satu dengan yang lain
(7) Guru dapat mengingatkan siswa tentang gagasan-
gagasan (gambaran yang lebih besar)
(8) Guru meminta siswa membuat contoh-contoh tambaha
tentang konsep atau rancangan dalam materi
pembelajaran.
(9) Guru menyuruh siswa untuk menjawab dan
menghubungkan materi yang sudah dipelajari dengan
materi lama
(10) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk
bertanya seluas mungkin tentang masalah yang menjadi
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topik/pokok bahasan, sampai murid bisa menentukan
kesimpulan
(11) Guru memberi tes evaluasi diakhir materi
c) Kegiatan Akhir (10 menit)
Rincian kegiatan akhir yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
(1) Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan
pelajaran yang telah di pelajari
(2) Guru memberi tes evaluasi diakhir materi
2) Pertemuan Kedua Siklus I
Siklus satu pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis
tanggal . 12 Januari 2012 Dalam proses pelaksanaan
pembelajaran melibatkan seluruh siswa kelas V SDN 022 Kuok
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah disiapkan dan berpedoman pada silabus dan
kurikulum, dengan indikator Mengembangkan sikap menghormati
keragaman suku bangsa dan budaya
Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap
yaitu: kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang
dilaksanakan selama kurang lebih 10 menit. Kemudian
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dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pada
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran yang
diteliti yaitu model advance organizer, yang dilaksanakan kurang
lebih 50 menit, dan dilanjutkan dengan kegiatan akhir atau
sebagai penutup pelajaran dilaksanakan selama 10 menit sesuai
dengan RPP kedua (Terlampir).
c. Observasi
Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dipusatkan baik
pada proses maupun hasil tindakan pembelajaran. Observasi dilakukan
untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran yang diisi oleh observer atau pengamat, sedangkan
aktivitas siswa diisi oleh peneliti sekaligus merangkap sebagai guru.
1) Observasi Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah
gambaran pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal.
Kegiatan inti dan kegiatan akhir. Aktivitas guru terdiri dari 11
jenis aktivitas yang diobservasi sesuai dengan langkah-langkah
Model Advance Organizer. Agar lebih jelas mengenai hasil
observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan I
No Aktivitas Skala Nilai
Nilai KETERAN
GAN
5 4 3 2 1
1 Guru dan siswa membuka proses
pembelajaran dengan membaca
do’a
  3 CukupSempurna
2 Guru melakukan apersepsi
terhadap materi yang akan
diajarkan
 2 KurangSempurna
3 Guru menyampaikan tujuan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran 
2 Kurang
Sempurna
4 Guru menjelaskan langkah-






5 Guru mendorong kesadaran
pengetahuan yang releven. 
3 Cukup
Sempurna
6 Guru menyajikan materi lebih
lanjut dan membuat urutan materi
pembelajarann yang logis dan jelas






7 Guru dapat mengingatkan siswa
tentang gagasan-gagasan
(gambaran yang lebih besar)
 2 KurangSempurna
8 Guru meminta siswa membuat
contoh-contoh tambahan tentang
konsep atau rancangan dalam
materi pembelajaran.
 2 KurangSempurna
9 Guru menyuruh siswa untuk
menjawab dan menghubungkan
materi yang sudah dipelajari
dengan materi lama
 3 CukupSempurna
10 Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan
menyimpulkan materi
 3 CukupSempurna






Sumber : Data Hasil Observasi, 2012
Berdasarkan data tabel 4.8 diketahui skor yang diperoleh guru
dalam aktivitas pembelajaran dengan penerapan Model Advance
Organizer. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah
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ditetapkan di Bab III. Aktifitas guru pada siklus I pertemuan pertama
yaitu dengan skor 27 berada pada interval 19-27 dengan kategori
“Kurang Sempurna”. Selanjutnya hasil observasi pada tabel 4.8 juga
diketahui lebih rinci dibawah ini:
1. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca
do’a , maka pada aspek ini tegolong cukup sempurna
2. Melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan dengan
melakukan tanya jawab, maka pada aspek ini tergolong kurang
sempurna. Hal ini disebabkan karena guru dalam memberikan
apersepsi tidak sesuai
3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran, maka pada aspek ini tergolong kurang sempurna.
Hal ini disebabkan karena guru hanya menyampaikan secara garis
besar tanpa memperhatikan apakah siswa itu mengerti apa tidak.
4. Guru menjelaskan langkah-langkah model yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran ips, maka pada aspek ini tergolong
kurang sempurna.
5. Guru mendorong kesadaran pengetahuan yang releven, maka
pada aspek ini tergolong kurang sempurna
6. Guru menyajikan materi lebih lanjut dan membuat urutan materi
pembelajarann yang logis dan jelas yang menghubungkan antara
satu dengan yang lain, maka pada aspek ini tergolong kurang
sempurna
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7. Guru dapat mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan
(gambaran yang lebih besar), maka pada aspek ini tergolong
kurang sempurna
8. Guru meminta siswa membuat contoh-contoh tambahan tentang
konsep atau rancangan dalam materi pembelajaran, maka pada
aspek ini tergolong kurang sempurna
9. Guru menyuruh siswa untuk menjawab dan menghubungkan
materi yang sudah dipelajari dengan materi lama, maka pada
aspek ini tergolong cukup sempurna
10. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya
seluas mungkin dan murid bisa menentukan kesimpulan, maka
pada aspek ini tergolong cukup sempurna
11. Guru memberi tes evaluasi diakhir materi, maka pada aspek ini
tergolong cukup sempurna.
48
Selanjutnya aktivitas guru pada siklus I pertemuan kedua
meningkat dengan memperoleh skor 32 dengan kategori Cukup
sempurna untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini
Tabel 4.9
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan II
No Aktivitas Skala Nilai Nilai Keterangan1 2 3 4 5




2 Guru melakukan apersepsi




3 Guru menyampaikan tujuan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran 
3 Cukup
Sempurna
4 Guru menjelaskan langkah-langkah





5 Guru mendorong kesadaran
pengetahuan yang releven. 
4
Sempurna
6 Guru menyajikan materi lebih
lanjut dan membuat urutan materi
pembelajarann yang logis dan jelas





7 Guru dapat mengingatkan siswa
tentang gagasan-gagasan
(gambaran yang lebih besar)
 2 KurangSempurna
8 Guru meminta siswa membuat
contoh-contoh tambahan tentang
konsep atau rancangan dalam
materi pembelajaran.
 3 CukupSempurna
9 Guru menyuruh siswa untuk
menjawab dan menghubungkan
materi yang sudah dipelajari
dengan materi lama
 3 CukupSempurna
10 Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan
menyimpulkan materi
 3 CukupSempurna






Sumber : Data Hasil Observasi, 2012
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Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan
aktivitas guru pada pertemuan kedua cukup sempurna dengan
memperoleh jumlah skor 32, angka ini berada pada interval 28 – 36.
interval ini berada pada kategori Sempurna. Lebih rinci dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca
do’a , maka pada aspek ini tegolong cukup sempurna
2. Melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan dengan
melakukan tanya jawab, maka pada aspek ini tergolong cukup
sempurna. Hal ini disebabkan karena guru dalam memberikan
apersepsi tidak sesuai
3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran, maka pada aspek ini tergolong cukup sempurna. Hal
ini disebabkan karena guru hanya menyampaikan secara garis besar
tanpa memperhatikan apakah siswa itu mengerti apa tidak.
4. Guru menjelaskan langkah-langkah model yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran ips, maka pada aspek ini tergolong
sempurna.
5. Guru mendorong kesadaran pengetahuan yang releven, maka pada
aspek ini tergolong cukup sempurna
6. Guru menyajikan materi lebih lanjut dan membuat urutan materi
pembelajarann yang logis dan jelas yang menghubungkan antara
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satu dengan yang lain, maka pada aspek ini tergolong cukup
sempurna
7. Guru dapat mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan
(gambaran yang lebih besar), maka pada aspek ini tergolong cukup
sempurna
8. Guru meminta siswa membuat contoh-contoh tambahan tentang
konsep atau rancangan dalam materi pembelajaran, maka pada
aspek ini tergolong cukup sempurna
9. Guru menyuruh siswa untuk menjawab dan menghubungkan materi
yang sudah dipelajari dengan materi lama, maka pada aspek ini
tergolong cukup sempurna
10. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya seluas
mungkin dan murid bisa menentukan kesimpulan, maka pada aspek
ini tergolong cukup sempurna
11. Guru memberi tes evaluasi diakhir materi, maka pada aspek ini
tergolong cukup sempurna.
2) Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas guru dalam pembelajaran akan berpengaruh besar
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat




Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I
Sumber: Data Olahan Peneliti 2012
Berdasarkan tabel 4.10 , dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran menerpakan model advanve organizer pada
siklus pertama pertemuan pertama secara klasikal diperoleh jumlah skor
350, angka ini berada pada interval 353-528, interval ini berada pada
kategori sangat rendah. Lebih rinci rata-rata aktivitas siswa untuk tiap
indikator dapat dijelaskan sebagai berikut:
No Kode Siswa Aktivitas Siswa Jumlah
Skor
Kategori
1 2 1 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Reggi Rinaldi 2 3 1 2 1 2 1 3 1 3 2 21 SangatRendah
2 Astuti 2 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 17 SangatRendah
3 Azwin 1 4 3 2 3 3 1 1 3 1 3 25 SangatRendah
4 Fairul Izwan 1 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 23 SangatRendah
5 Arif 3 2 2 1 3 2 2 1 4 2 1 23 SangatRendah
6 AndiSyaputra 3 3 2 2 1 1 4 2 2 4 3 27
Sangat
Rendah
7 FajarJalpindo 2 3 3 1 3 3 2 1 4 3 1 26
Sangat
Rendah
8 Fauza Indah 4 2 4 3 1 2 4 2 3 3 1 29 Rendah
9 Bowo Julio 1 3 1 2 1 2 3 2 1 1 3 20 SangatRendah
10 M.Ikbal 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 20 Rendah
11 Ratna Sari 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 20 Rendah
12 Rika Sapirti 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 3 21 SangatRendah
13 RiskiWulandari 4 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 27
Sangat
Rendah
14 Suci RahayuSalsabila 2 3 1 3 3 1 1 3 3 2 3 25 Rendah
15 Syawal 2 3 1 2 1 3 3 3 2 1 1 22 Rendah
16 SuryaniMarniDianis 1 2 1 2 3 2 2 4 1 2 3 24
Sangat
Rendah
Jumlah 32 42 34 35 32 32 34 32 33 32 34 350 SangatRendah
Rata-Rata 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 SangatRendah
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1. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan
sebanyak 32, dengan rata-rata memperoleh nilai 2, angka ini
dikategorikan rendah
2. Siswa mendengarkan guru dalam memberi apersepsi tentang materi
yang akan diajarkan, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 32, dengan rata-rata
memperoleh nilai 2, angka ini dikategorikan rendah
3. Siswa mendengarkan guru tentang tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran, siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh
skor secara keseluruhan sebanyak 33, dengan rata-rata memperoleh
nilai 2, angka ini dikategorikan dengan sedang
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah
model yang digunakan, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 33, dengan rata-rata
memperoleh nilai 2, angka ini dikategorikan rendah
5. Siswa yang akan memberi pendapat maju kedepan kelas tanpa
dipangil oleh guru, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 32, dengan rata-rata
memperoleh nilai 2, angka ini dikategorikan rendah
6. Siswa mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru, siswa
yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
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keseluruhan sebanyak 32, dengan rata-rata memperoleh nilai 2,
angka ini dikategorikan rendah
7. Siswa mengingat apa yang dijelaskan oleh guru, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan
sebanyak 32, dengan rata-rata memperoleh nilai 2, angka ini
dikategorikan rendah
8. Siswa bisa mengerjakan sesuai rancangan dalam materi
pembelajaran, siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh
skor secara keseluruhan sebanyak 32, dengan rata-rata memperoleh
nilai 2, angka ini dikategorikan rendah
9. Siswa memahami materi yang sudah dipelajari dengan materi lama,
siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
keseluruhan sebanyak 32, dengan rata-rata memperoleh nilai 2,
angka ini dikategorikan rendah
10. Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang tidak dipahami,
siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
keseluruhan sebanyak 32, dengan rata-rata memperoleh nilai 2,
angka ini dikategorikan rendah
11. Siswa mengerjakan soal ulangan, siswa yang melekukan aktivitas
tersebut memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 33, dengan
rata-rata memperoleh nilai 2, angka ini dikategorikan rendah
Aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus I juga dipengaruhi
oleh aktivitas guru pada pertemuan kedua, pada pertemuan kedua siklus I
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aktivitas siswa meningkat, seiring meningkatnya aktivitas guru pada
pertemuan kedua. Pada siklus I pertemuan kedua secara secara klasikal
diperoleh jumlah skor 457, angka ini berada pada interval 353-528,
interval ini berada pada kategori Rendah. untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:
Tabel 4.11
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II
Sumber: Data Olahan Peneliti 2012
Lebih rinci rata-rata aktivitas belajar siswa untuk tiap indikator
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan
sebanyak 51, dengan rata-rata memperoleh nilai 3, angka ini
dikategorikan sedang
No Kode Siswa Aktivitas Siswa Jumlah
Skor Kategori1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Reggi Rinaldi 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 1 37 Tinggi
2 Astuti 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 35 Tinggi
3 Azwin 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 34 Tinggi
4 Fairul Izwan 2 3 2 3 3 3 2 2 4 1 1 29 Rendah
5 Arif 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 31 Rendah
6 Andi Syaputra 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 40 Tinggi
7 Fajar Jalpindo 3 2 3 3 3 3 3 2 4 1 1 36 Tinggi
8 Fauza Indah 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 28 Rendah
9 Bowo Julio 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 27 Rendah
10 M.Ikbal 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 37 Tinggi
11 Ratna Sari 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 26 Rendah
12 Rika Sapirti 2 3 2 3 3 3 2 2 4 1 1 30 Rendah
13 Riski Wulandari 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 26 Rendah
14 Suci RahayuSalsabila 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 25 Rendah
15 Syawal 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 1 31 Rendah
16 SuryaniMarniDianis 3 3 4 3 4 3 3 2 4 1 2 34 Tinggi
Jumlah 51 53 32 33 51 52 32 35 34 34 50 547 Rendah
Rata-Rata 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 27 Rendah
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2. Siswa mendengarkan guru dalam memberi apersepsi tentang materi
yang akan diajarkan, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 32, dengan rata-rata
memperoleh nilai 2, angka ini dikategorikan rendah
3. Siswa mendengarkan guru tentang tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran, siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh
skor secara keseluruhan sebanyak 53, dengan rata-rata memperoleh
nilai 3, angka ini dikategorikan dengan sedang
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah model
yang digunakan, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 33, dengan rata-rata
memperoleh nilai 2, angka ini dikategorikan rendah
5. Siswa yang akan memberi pendapat maju kedepan kelas tanpa
dipangil oleh guru, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 51, dengan rata-rata
memperoleh nilai 3, angka ini dikategorikan sedang
6. Siswa mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan
sebanyak 52, dengan rata-rata memperoleh nilai 3, angka ini
dikategorikan sedang
7. Siswa mengingat apa yang dijelaskan oleh guru, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan
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sebanyak 50, dengan rata-rata memperoleh nilai 3, angka ini
dikategorikan sedang
8. Siswa bisa mengerjakan sesuai rancangan dalam materi pembelajaran,
siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
keseluruhan sebanyak 32, dengan rata-rata memperoleh nilai 2,
angka ini dikategorikan rendah
9. Siswa memahami materi yang sudah dipelajari dengan materi lama,
siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
keseluruhan sebanyak 35, dengan rata-rata memperoleh nilai 2,
angka ini dikategorikan rendah
10. Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang tidak dipahami,
siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
keseluruhan sebanyak 34, dengan rata-rata memperoleh nilai 2,
angka ini dikategorikan rendah
11. Siswa mengerjakan soal ulangan, siswa yang melekukan aktivitas
tersebut memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 34, dengan
rata-rata memperoleh nilai 2, angka ini dikategorikan rendah.
3) Hasil Belajar
Berdasarkan hasil tes terhadap tingkat hasil belajar siswa, pada
siklus I terlihat bahwa hasil belajar siswa secara klasikal belum mencapai
ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75, tapi hasil belajar siswa
meningkat dari sebelum dilakukannya penerapan model Advance
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Organizer yaitu dengan rata-rata 64 Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel 4.12 berikut ini:
Tabel 4.12
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I
Sumber: data olahan peneliti 2012
Berdasarkan tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran menerapkan model advance organizer
dari 16 orang jumlah siswa 10 orang siswa mencapai angka ketuntasan
individu atau mencapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah yaitu 65,
dan 6 orang siswa yang tidak tuntas, secara klasikal siswa yang mencapai
ketuntasan adalah 62,5%, artinya hasil belajar siswa belum mencapai
ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75%.
No Kode Sampel Nilai Keterangan
1 Reggi Rinaldi 75 Tuntas
2 Astuti 60 Tidak Tuntas
3 Azwin 66 Tuntas
4 Fairul Izwan 62 Tidak Tuntas
5 Arif 75 Tuntas
6 Andi Syaputra 64 Tidak Tuntas
7 Fajar Jalpindo 60 Tidak Tuntas
8 Fauza Indah 66 Tuntas
9 Bowo Julio 67 Tuntas
10 M.Ikbal 70 Tuntas
11 Ratna Sari 75 Tuntas
12 Rika Sapirti 70 Tuntas
13 Riski Wulandari 60 Tidak Tuntas
14 Suci Rahayu Salsabila 70 Tuntas
15 Syawal 60 Tidak Tuntas








Memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yang dikemukakan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar secara klasikal belum
mencapai nilai ketuntasan dengan memperoleh rata-rata persentase 64%
sebagaimana yang terlihat pada tabel (4.12), melihat hasil belajar siswa
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tersebut, maka berdasarkan hasil
pembahasan penaliti dan pengamat terhadap perbaikan pembelajaran pada
siklus pertama terdapat beberapa kelemahan pembelajaran diantaranya:
(1) Waktu belum tersusun dengan baik.
(2) Siswa masih kurang percaya diri dalam mengajukan pertanyaan
kepada guru.
(3) Siswa masih kurang memahami materi yang diberikan oleh guru.
(4) Siswa kurang konsentrasi dalm mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan hal di atas perlu diadakan siklus berikutnya.
Kekurangan yang perlu diatasi dari siklus pertama adalah:
(1) Mengadakan pengaturan waktu baik dalam mempelajari materi
maupun dalam menjawab pertanyaan.
(2) Dengan lebih dahulu menjelaskan metode belajar yang akan
dilaksanakan, langkah berikutnya adalah menetapkan pembagian
waktu dalam mempelajari materi, guru juga membatasi waktu untuk




Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini dilaksanakan
oleh guru dengan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), berdasarkan
langkah-langkah model Advance Organizer
2) Mempersiapkan lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Advance
Organizer
3) Menentukan kaloborator sebagai observer
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama Siklus II
Siklus kedua pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin,
10 September 2012. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran
melibatkan seluruh siswa kelas V SDN 022 Kuok Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disiapkan dan berpedoman pada silabus , dengan indikator
Mengidentifikasi keragaman budaya yang terdapat di indonesia
Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu:
kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang dilaksanakan
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selama kurang lebih 10 menit. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
inti. Dalam kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
Model Advance Organizer, yang dilaksanakan kuran lebih 50 menit,
dan dilanjutkan dengan kegiatan akhir atau sebagai penutup
pembelajaran dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit sesuai
dengan RPP ketiga (Terlampir).
2) Pertemuan Kedua Siklus II
Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu , 12
September 2012. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan
seluruh siswa kelas V SDN 022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten
Kampar. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan dan
berpedoman pada silabus , dengan indikator Menyebutkan macam-
macam suku bangsa di indonesia
Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu:
kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang dilaksanakan
selama kurang lebih 10 menit. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
inti. Dalam kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
strategi pembelajaran yang diteliti yaitu strategi rapat dewan kota,
yang dilaksanakan kurang lebih 50 menit, dan dilanjutkan dengan
kegiatan akhir atau sebagai penutup pelajaran dilaksanakan selama 10
menit sesuai dengan RPP keempat (Terlampir).
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c. Observasi
Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dipusatkan baik
pada proses maupun hasil tindakan pembelajaran. Observasi dilakukan
untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran yang diisi oleh observer atau pengamat, sedangkan
aktivitas siswa diisi oleh peneliti sekaligus merangkap sebagai guru.
1) Observasi Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah
gambaran pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal. Kegiatan
inti dan kegiatan akhir. Aktivitas guru terdiri dari 11 jenis aktivitas
yang diobservasi sesuai dengan langkah-langkah strategi rapat
dewan kota. Agar lebih jelas mengenai hasil observasi aktivitas
guru dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan I
No Aktivitas Skala Nilai Nilai Keterangan1 2 3 4 5
1























5 Guru mendorong kesadaranpengetahuan yang releven.  4 Sempurna
6
Guru menyajikan materi


































11 Guru memberikan tesevaluasi diakhir materi  4 Sempurna
Jumlah 39 Sempurna
Sumber: Data Olahan Peneliti 2012
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Berdasarkan data tabel 4.13 diketahui pada siklus II
pertemuan pertama dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model Advance Organizer aktivitas guru memperoleh
skor 39 berada pada interval 37 – 45  dengan kategori “Sempurna”.
Sesuai dengan standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III.
Selanjutnya hasil observasi pada tabel 4.13 juga diketahui lebih
rinci dibawah
1. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan
membaca do’a , maka pada aspek ini tegolong sempurna
2. Melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan
dengan melakukan tanya jawab, maka pada aspek ini tergolong
sempurna. Hal ini disebabkan karena guru dalam memberikan
apersepsi tidak sesuai
3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran, maka pada aspek ini tergolong cukup sempurna.
Hal ini disebabkan karena guru hanya menyampaikan secara
garis besar tanpa memperhatikan apakah siswa itu mengerti apa
tidak.
4. Guru menjelaskan langkah-langkah model yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran ips, maka pada aspek ini
tergolong cukup sempurna.
5. Guru mendorong kesadaran pengetahuan yang releven, maka
pada aspek ini tergolong sempurna
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6. Guru menyajikan materi lebih lanjut dan membuat urutan
materi pembelajarann yang logis dan jelas yang
menghubungkan antara satu dengan yang lain, maka pada
aspek ini tergolong sempurna
7. Guru dapat mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan
(gambaran yang lebih besar), maka pada aspek ini tergolong
cukup sempurna
8. Guru meminta siswa membuat contoh-contoh tambahan
tentang konsep atau rancangan dalam materi pembelajaran,
maka pada aspek ini tergolong cukup sempurna
9. Guru menyuruh siswa untuk menjawab dan menghubungkan
materi yang sudah dipelajari dengan materi lama, maka pada
aspek ini tergolong cukup sempurna
10. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya
seluas mungkin dan murid bisa menentukan kesimpulan, maka
pada aspek ini tergolong sempurna
11. Guru memberi tes evaluasi diakhir materi, maka pada aspek ini
tergolong sempurna.
Selanjutnya aktivitas guru pada siklus II pertemuan kedua
diketahui memperoleh skor 49, dengan kategori sangat sempurna,
hal ini disebabkan karena guru sudah terbiasa dengan model
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advance organizer kota. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.14 di bawah ini:
Tabel 4.14
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II pertemuan II
No Aktivitas Skala Nilai
Nilai Keterangan1 2 3 4 5




2 Guru melakukan apersepsi
terhadap materi yang akan
diajarkan
 4 Sempurna
3 Guru menyampaikan tujuan
yang ingin dicapai dalam
pembelajaran
 5 SangatSempurna
4 Guru menjelaskan langkah-





5 Guru mendorong kesadaran
pengetahuan yang releven. 
5 Sangat
Sempurna
6 Guru menyajikan materi
lebih lanjut dan membuat
urutan materi pembelajarann











8 Guru meminta siswa
membuat contoh-contoh
tambahan tentang konsep
atau rancangan dalam materi
pembelajaran.
 4 Sempurna







kepada siswa untuk bertanya
dan menyimpulkan materi
 5 SangatSempurna
11 Guru memberikan tes





Sumber: Data Olahan Peneliti 2012
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Berdasarkan tabel 4.14, dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan aktivitas guru pada pertemuan kedua tergolong sangat
sempurna dengan memperoleh jumlah skor 49, angka ini berada
pada interval 46 – 55. interval ini berada pada kategori Sangat
Sempurna. Lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan
membaca do’a , maka pada aspek ini tegolong sangat sempurna
2. Melakukan apersepsi terhadap materi yang akan diajarkan
dengan melakukan tanya jawab, maka pada aspek ini tergolong
sangat sempurna. Hal ini disebabkan karena guru dalam
memberikan apersepsi tidak sesuai
3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran, maka pada aspek ini tergolong sempurna. Hal ini
disebabkan karena guru hanya menyampaikan secara garis besar
tanpa memperhatikan apakah siswa itu mengerti apa tidak.
4. Guru menjelaskan langkah-langkah model yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran ips, maka pada aspek ini tergolong
sempurna.
5. Guru mendorong kesadaran pengetahuan yang releven,
maka pada aspek ini tergolong sangat sempurna
6. Guru menyajikan materi lebih lanjut dan membuat urutan materi
pembelajarann yang logis dan jelas yang menghubungkan antara
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satu dengan yang lain, maka pada aspek ini tergolong sangat
sempurna
7. Guru dapat mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan
(gambaran yang lebih besar), maka pada aspek ini tergolong
sempurna
8. Guru meminta siswa membuat contoh-contoh tambahan tentang
konsep atau rancangan dalam materi pembelajaran, maka pada
aspek ini tergolong sempurna
9. Guru menyuruh siswa untuk menjawab dan menghubungkan
materi yang sudah dipelajari dengan materi lama, maka pada
aspek ini tergolong sempurna
10. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya
seluas mungkin dan murid bisa menentukan kesimpulan, maka
pada aspek ini tergolong sangat sempurna
11. Guru memberi tes evaluasi diakhir materi, maka pada aspek ini
tergolong sangat sempurna.
2) Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas guru dalam pembelajaran akan berpengaruh besar
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran. Karena dengan
meningkatnya aktivitas guru dalam proses pembelajaran, maka juga
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut dapat dilihat pada aktivitas siswa siklus II pertemuan
pertama seperti pada tabel 4.15 berikut ini:
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Tabel 4.15
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan I
Sumber:
Data Olahan Peneliti 2012
Berdasarkan tabel 4.15, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran menerpakan model advance
organizer pada siklus kedua pertemuan pertama secara klasikal
diperoleh jumlah skor 672, angka ini berada pada interval 529-704,
interval ini berada pada kategori “tinggi”. Lebih rinci rata-rata
aktivitas siswa untuk tiap indikator dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
keseluruhan sebanyak 64, dengan rata-rata memperoleh nilai
4, angka ini dikategorikan tinggi
2. Siswa mendengarkan guru dalam memberi apersepsi
tentang materi yang akan diajarkan, siswa yang melekukan
No Kode Siswa Aktivitas Siswa JumlahSkor Kategori1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Reggi Rinaldi 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 37 Rendah
2 Astuti 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 45 Tinggi
3 Azwin 4 4 3 3 3 5 4 5 4 4 4 44 Tinggi
4 Fairul Izwan 3 4 4 2 2 4 3 3 4 3 4 36 Rendah
5 Arif 4 5 3 3 4 5 4 4 4 3 5 37 Rendah
6 Andi Syaputra 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 43 Tinggi
7 Fajar Jalpindo 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 41 Tinggi
8 Fauza Indah 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5 41 Tinggi
9 Bowo Julio 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 37 Rendah
10 M.Ikbal 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 37 Rendah
11 Ratna Sari 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 49 Tinggi
12 Rika Sapirti 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 45 Tinggi
13 RiskiWulandari 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 45 Rendah
14 Suci RahayuSalsabila 4 5 2 4 4 3 4 3 5 3 4 41 Tinggi
15 Syawal 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 45 Tinggi
16 SuryaniMarniDianis 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 45 Tinggi
Jumlah 64 64 57 54 54 64 69 60 64 55 67 672 Tinggi
Rata-Rata 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 40 Tinggi
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aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan
sebanyak 57, dengan rata-rata memperoleh nilai 3, angka ini
dikategorikan sedang
3. Siswa mendengarkan guru tentang tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 64, dengan
rata-rata memperoleh nilai 4, angka ini dikategorikan dengan
tinggi
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah
model yang digunakan, siswa yang melekukan aktivitas
tersebut memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 54,
dengan rata-rata memperoleh nilai 3, angka ini dikategorikan
sedang
5. Siswa yang akan memberi pendapat maju kedepan kelas tanpa
dipangil oleh guru, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 54, dengan
rata-rata memperoleh nilai 3, angka ini dikategorikan sedang
6. Siswa mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru,
siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor
secara keseluruhan sebanyak 64, dengan rata-rata memperoleh
nilai 4, angka ini dikategorikan tinggi
7. Siswa mengingat apa yang dijelaskan oleh guru, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
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keseluruhan sebanyak 69, dengan rata-rata memperoleh nilai
4, angka ini dikategorikan tinggi
8. Siswa bisa mengerjakan sesuai rancangan dalam materi
pembelajaran, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 60, dengan
rata-rata memperoleh nilai 3, angka ini dikategorikan sedang
9. Siswa memahami materi yang sudah dipelajari dengan materi
lama, siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh
skor secara keseluruhan sebanyak 64, dengan rata-rata
memperoleh nilai 4, angka ini dikategorikan tinggi
10. Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang tidak
dipahami, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 55, dengan
rata-rata memperoleh nilai 3, angka ini dikategorikan sedang
11. Siswa mengerjakan soal ulangan, siswa yang melekukan
aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan
sebanyak 67, dengan rata-rata memperoleh nilai 4, angka ini
dikategorikan tinggi
Aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus II juga
dipengaruhi oleh aktivitas guru pada pertemuan kedua, pada
pertemuan kedua siklus II aktivitas siswa meningkat, seiring
meningkatnya aktivitas guru pada pertemuan kedua. Pada siklus I
pertemuan kedua secara secara klasikal diperoleh jumlah skor 745,
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angka ini berada pada interval 705-880, interval ini berada pada
kategori sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
4.16 sebagai berikut:
Tabel 4.16
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan II
Sumber: Data Olahan Peneliti 2012
Lebih rinci rata-rata aktivitas belajar siswa untuk tiap
indikator dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
keseluruhan sebanyak 71, dengan rata-rata memperoleh nilai
4, angka ini dikategorikan tinggi
No Kode Siswa Aktivitas Siswa Jumlah
Skor Kategori1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Reggi Rinaldi 4 4 3 4 4 3 5 4 5 4 5 49 Sangattinggi
2 Astuti 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 46 Sangattinggi
3 Azwin 5 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 45 Sangattinggi
4 Fairul Izwan 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 43 Tinggi
5 Arif 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 41 Sangattinggi
6 Andi Syaputra 4 3 4 4 3 4 5 3 4 3 4 50 Tinggi
7 Fajar Jalpindo 3 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 45 Tinggi
8 Fauza Indah 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 41 Sangattinggi
9 Bowo Julio 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 44 Sangattinggi
10 M.Ikbal 4 4 4 5 4 3 5 4 5 3 3 52 Tinggi
11 Ratna Sari 5 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 45 Sangattinggi
12 Rika Sapirti 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 51 Tinggi
13 Riski
Wulandari
4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 50 Tinggi
14 Suci Rahayu
Salsabila
5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 3 51 Sangat
tinggi
15 Syawal 4 5 4 5 4 3 5 3 4 5 4 44 Sangattinggi
16 SuryaniMarni
Dianis
5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 45 Sangat
tinggi








Rata-Rata 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 Sangat
tinggi
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2. Siswa mendengarkan guru dalam memberi apersepsi
tentang materi yang akan diajarkan, siswa yang melekukan
aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan
sebanyak 64, dengan rata-rata memperoleh nilai 4, angka ini
dikategorikan tinggi
3. Siswa mendengarkan guru tentang tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 66, dengan
rata-rata memperoleh nilai 4, angka ini dikategorikan dengan
tinggi
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah
model yang digunakan, siswa yang melekukan aktivitas
tersebut memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 74,
dengan rata-rata memperoleh nilai 4, angka ini dikategorikan
tinggi
5. Siswa yang akan memberi pendapat maju kedepan kelas tanpa
dipangil oleh guru, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 74, dengan
rata-rata memperoleh nilai 4, angka ini dikategorikan tinggi
6. Siswa mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru,
siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor
secara keseluruhan sebanyak 65, dengan rata-rata memperoleh
nilai 4, angka ini dikategorikan tinggi
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7. Siswa mengingat apa yang dijelaskan oleh guru, siswa yang
melekukan aktivitas tersebut memperoleh skor secara
keseluruhan sebanyak 67, dengan rata-rata memperoleh nilai
4, angka ini dikategorikan tinggi
8. Siswa bisa mengerjakan sesuai rancangan dalam materi
pembelajaran, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 67, dengan
rata-rata memperoleh nilai 4, angka ini dikategorikan tinggi
9. Siswa memahami materi yang sudah dipelajari dengan materi
lama, siswa yang melekukan aktivitas tersebut memperoleh
skor secara keseluruhan sebanyak 67, dengan rata-rata
memperoleh nilai 4, angka ini dikategorikan tinggi
10. Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang tidak
dipahami, siswa yang melekukan aktivitas tersebut
memperoleh skor secara keseluruhan sebanyak 70, dengan
rata-rata memperoleh nilai 4, angka ini dikategorikan tinggi
11. Siswa mengerjakan soal ulangan, siswa yang melekukan
aktivitas tersebut memperoleh skor secara keseluruhan




Berdasarkan hasil tes siswa, pada siklus II terlihat bahwa hasil
belajar siswa secara klasikal sudah mencapai ketuntasan yang telah
ditetapkan yaitu 75, dan hasil belajar siswa meningkat dari siklus II
dengan penerapan model Advance Organizer yaitu dengan rata-rata 79
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 4.17berikut ini:
Tabel 4.17
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II
Berdasarkan tabel 4.17, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa dalam proses penerapan model advance organizer dari 16 orang
jumlah siswa, 13 siswa telah mencapai ketuntasan individu atau
mencapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah yaitu 65. Karena
pada siklus II telah mencapai ketuntasan baik secara individu maupun
No Kode Sampel Nilai Keterangan
1 Reggi Rinaldi 80 Tuntas
2 Astuti 85 Tuntas
3 Azwin 75 Tuntas
4 Fairul Izwan 63 Tidak Tuntas
5 Arif 80 Tuntas
6 Andi Syaputra 70 Tuntas
7 Fajar Jalpindo 85 Tuntas
8 Fauza Indah 64 Tidak Tuntas
9 Bowo Julio 75 Tuntas
10 M.Ikbal 80 Tuntas
11 Ratna Sari 75 Tuntas
12 Rika Sapirti 70 Tuntas
13 Riski Wulandari 62 Tidak Tuntas
14 Suci Rahayu Salsabila 90 Tuntas
15 Syawal 75 Tuntas







secara klasikal jadi tidak perlu adanya perbaikan pada siklus
selanjutnya.
d. Refleksi (reflection)
Berdasarkan dari data perolehan nilai observasi terhadap hasil
belajar siswa dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui
penerapan model Advance Organizer pada materi Keragaman suku
bangsa dan budaya di indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar secara individu
mencapai target yang diharapkan yaitu mencapai KKM yang telah
ditetapkan oleh Sekolah yaitu 65. Begitu juga secara klasikal telah
mencapai angka di atas 75. Aktivitas guru juga mengalami




Berdasarkan hasil observasi guru dari siklus I pertemuan pertama
hingga siklus II pertemuan kedua, menunjukkan bahwa adanya peningkatan.
Pada siklus pertama pertemuan pertama aktivitas guru memperoleh skor
secara klasikal adalah 27, angka ini berada pada interval 19 – 27, interval ini
tergolong dalam kategori kurang sempurna dan pada pertemuan kedua
aktivitas guru memperoleh skor secara klasikal adalah 32, angka ini berada
pada interval 28 – 36, interval ini tergolong cukup sempurna. Pada Siklus II
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aktivitas guru meningkat, hal ini dapat terjadi karena adanya tahap refleksi
yang peneliti laksanakan setelah tindakan siklus I. pada pertemuan pertama
aktivitas guru memperoleh skor secara klasikal adalah 39, angka ini berada
pada interval 37 – 45, interval ini tergolong pada kategori sempurna dan pada
pertemuan kedua siklus II aktivitas guru meningkat dengan perolehan skor
secara klasikal adalah 59, angka ini berada pada interval 46 – 55, interval ini
berada pada kategori sangat sempurna. Dari uraian data hasil penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa Mode Advance Organizer sangat berpengaruh
terhadap aktivitas guru, yang akan membawa pengaruh juga dalam
peningkatan hasil belajar siswa. Agar lebih jelas peningkatan aktivitas guru




Siklus I Pertemuan I dan II, Siklus II Pertemuan I dan II
No Aktivitas guru
Sikluss I P I Siklus I P II Siklus II P I Siklus II P II


























































materi lebih lanjut dan
membuat urutan materi
pembelajarann yang
logis dan jelas yang
menghubungkan antara

























































Sempurna 4 Sempurna 5 Sempurna




Sempurna 4 Sempurna 5
Sangat
Sempurna
Jumlah 27 KurangSempurna 32
Cukup
Sempurna 39 Sempurna 49 Sangat sempurna
Sumber: Data Olahan Peneliti 2012
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Perbandingan aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama, pertemuan
kedua dan siklus II pertemuan pertama dan pertemuan kedua juga dilihat pada
gambar berikut ini:
Gambar 4.1
Gambar Grafik Aktifitas Guru pada Siklus I Pertemuan I dan II serta
Siklus II Pertemuan I dan II
2) Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, maka dapat diketahui bahwa
aktivitas siswa meningkat dengan seiring meniingkatnya aktivitas guru  pada
siklus I ke siklus II. Pada pertemuan pertama aktivitas siswa hanya
memperoleh skor 350, angka ini berada pada interval 176-352, interval ini
tergolong sangat rendah. Dan pada pertemuan kedua siklus I aktivitas siswa
memperoleh skor 457, angka ini berada pada interval 353-528, interval ini
berada pada kategori rendah. Pada siklus II aktivitas siswa meningkat seiring
meningkatnya aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus II
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pertemuan pertama aktivitas siswa memperoleh skor secara klasikal adalah
672, angka ini berada pada interval 529-704, interval ini berada pada kategori
tinggi. Pada pertemuan kedua aktivitas siswa meningkat dengan memperoleh
skor secara klasikal adalah 745, angka ini berada pada interval 705-880,
interval ini berada pada kategori sangat tinggi. Agar lebih jelas peningkatan
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel rekapitulasi di bawah ini.
Tabel 4.19
Rekapitulasi Aktivitas Siswa
Siklus I Pertemuan I dan II, Siklus II Pertemuan I dan II
No Aktivitas
Siklus I P I Siklus I P II Siklus II P I Siklus II P II
Skor Rata-rata Skor Rata-rata Skor Rata-rata Skor Rata-rata
1 Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran
32 2 51 3 64 4 71 4
2 Siswa mendengarkan guru dalam memberi
apersepsi tentang materri yang akan diajarkan
31 2 53 3 64 4 66 4
3 Siswa mendengarkan guru tentang tujuan yang
akan dicapai dalam pembelajaran
32 2 32 2 57 3 64 4
4 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
langka-langkah model yang digunakan 33 2 33 2 54 3 74 4
5 Siswa memperhatikan apa yang disampaikan
guru
31 2 51 3 64 3 65 4
6 Siswa mendengarkan penjelasan yang diberikan
oleh guru 32 2 52 3 64 4 65 4
7 Siswa mengingat apa yang dijelaskan oleh guru 31 2 50 3 60 3 67 4
8 Siswa bisa mengerjakan sesuai rancangan materi
pembelajaran 32 2 32 2 64 4 67 4
9 Siswa memahami materi yang sudah dipelajari
dengan materi lama 32 2 35 2 55 4 67 4
10 Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang
tidak dipahami
32 2 34 2 75 3 70 4
11 Siswa mengerjakan soal ulangan 32 2 34 2 67 4 69 4
Jumlah 350 22 457 31 672 40 745 45
Sumber: Data Olahan Peneliti 2012
Perbandingan aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama,
pertemuan kedua dan pada siklus II pertemuan pertama dan pertemuan kedua
juga dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2
Gambar Grafik Aktifitas Siswa pada Siklus I Pertemuan I dan II serta
Siklus II Pertemuan I dan II
2) Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan uraian tentang penerapanmodel advance organizer untuk
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat dari sebelum tindakan ke siklus I
dan siklus II. Sebelum tindakan siswa yang mencapai nilai KKM hanya
berjumlah 5 orang siswa dari 16 orang siswa, secara persentase ketuntasan
yang dicapai siswa klasikal adalah 31,35% dan yang tidak mencapai nilai
KKM berjumlah 11 orang siswa, setelah dilakukan tindakan pada siklus I,
siswa yang mencapai nilai KKM meningkat, dari 16 jumlah seluruh siswa
hanya 10 orang yang mencapai nilai KKM, secara persentase ketuntasan yang
dicapai siswa klasikal adalah berjumlah 62,5%, angka ini belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, oleh sebab
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itu pada siklus II peneliti memperbaiki hasil belajar siswa melalui penerapan
model advance organizer, hasil belajar siswa dapat meningkat dan mencapai
angka keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, pada siklus II
dari 16 orang jumlah siswa yang mencapai nilai KKM adalah berjumlah 13
orang siswa secara persentase siswa mencapai ketuntasan klasikal adalah
berjumlah 81,2%. Agar lebih jelas peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa
sebelum tindakan, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel rekapitulasi di
bawah ini.
Tabel 4.20
Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada
Sebelum Tindakan, Siklus I, dan Siklus II
No Hasil Belajar Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas Jumlah siswa
1 Sebelum Tindakan 63 95(31,25%) 11 (68,8%) 16
2 Siklus I 64 10 (62,5%) 6 (37,5%) 16
3 Siklus II 76 13 (81,2%) 3 (18,8%) 16
Sumber: Data Olahan Peneliti 2012
Perbandingan tingkat ketuntasan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
siswa sebelum tindakan, siklus I dan siklus II juga dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
Gambar 4.3
Gambar Grafik Hasil Belajar Klasikal Siswa Pada Sebelum Tindakan,
Siklus I dan Siklus II
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Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kelemahan-
kelemahan penerapan strategi rapat dewan kota pada siklus I dapat diperbaiki
dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa.
B. Pengujian Hipotesis
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
menjelaskan bahwa “hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi keragaman
suku bangsa dan budaya diindonesia pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 022 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar lebih tinggi dengan
penerapan model advanace organizer dari pada sebelum penerapan model
advance organizer”.
Hipotesis tindakan yang penulis rumuskan pada Bab II yaitu melalui
Penerapan model Advance Organizer, maka Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan






Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa setelah melakukan tindakan kelas dengan menggunakan
model Advance Organizer dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 022 Kuok Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 materi
keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia.
Hal ini dilihat dari hasil belajar IPS siswa yang mencapai nilai KKM
sebelum tindakan hanya mencapai 31,25%, setelah melakukan tindakan
perbaikan siklus I diperoleh hasil belajar siswa 62,5%, sedangkan pada siklus
II hasil belajar siswa meningkat hingga 81,2%. Dengan demikian hasil belajar
secara umum telah mencapai indikator keberhasilan.
B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas,
berkaitan dengan penerapan model Advance Organizer dapat meningkatkan
hasil belajar pada materi keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia
kelas V dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Sekolah Dasr
Negeri 022 Kuokk Kecamatan Kuok Kabupaten Kamapar yang telah
dilaksanakan, dan untuk lebih sempurnanya penerapan model Advance
Organizer kedepannya peneliti  mengajukan beberapa saran yaitu:
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1. Untuk Guru
a. Guru mempertimbangkan topik pada pokok bahasan yang akan diajarkan
b. Guru memotivasi siswa dengan cara memberi penghargaan atau reward
siswa
2. Untuk Siswa
a. Siswa harus memperhatikan dan mendengarkan guru selama proses
pembelajaran berlangsung
b. Siswa tidak bermain-main selama proses pembelajaran
c. Siswa harus lebih aktif dan konsentrasi dalam belajar
d. Siswa harus serius dalam mengikuti jalannya diskusi
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